BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa citra tubuh remaja dengan
status gizi lebih di SMP Negeri 1 Wagir dengan jumlah total responden 25
orang, diperoleh data bahwa sebagian besar dengan kategori citra tubuh
positif yaitu sejumlah 18 orang (72%) dan sebagian kecil dengan kategori

citra tubuh negatif yaitu sejumlah 7 orang (28%).

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagi perawat

Bagi perawat dipuskesmas diharapkan untuk memberikan

penyuluhan tentang pola hidup yang sehat dan adanya program konseling
khususnya citra tubuh pada siswa yang mengalami gizi lebih.
2. Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah diharapkan untuk memberikan Pendidikan
kesehatan mengenai gizi seimbang dan diet sehat untuk menurunkan
berat badan dan sebagai referensi untuk mendapatkan gambaran

mengenai citra tubuh.
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3. Bagi Responden

Bagi responden hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi siswa yang mengalami gizi lebih dapat waspada terhadap
berat badan agar tidak semakin bertambah dan tetap percaya diri
memandang bentuk tubuhnya.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar digunakan sebagai bahan

pembanding, bahan pembelajaran dan data awal untuk melakukan

penelitian  selanjutnya dengan variabel lain yang menunjang.
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